STUDI MIKROFASIES DAN DIAGENESIS BATUAN
KARBONAT FORMASI LEDOK DAERAH TAWARAN
DAN SEKITARNYA, KECAMATAN KENDURUAN,
TUBAN, JAWA TIMUR

Laporan ini sebagai bagian dari Tugas Akhir untuk memperoleh
gelar Sarjana Teknik (S.T.) pada Program Studi Teknik Geologi

LMU ALAT PENGABDIAN

CERIA MARSWATI
03071181924073

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
JURUSAN PERTAMBANGAN DAN GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024




HALAMAN PENGESAHAN

STUDI MIKROFASIES DAN DIAGENESIS BATUAN
KARBONAT FORMASI LEDOK DAERAH TAWARAN
DAN SEKITARNYA, KECAMATAN KENDURUAN,
TUBAN, JAWA TIMUR

Laporan ini sebagai bagian dari Tugas Akhir untuk memperoleh
gelar Sarjana Teknik (S.T.) pada Program Studi Teknik Geologi

Palembang, 22 April 2024
tahm, Menyetujuli,

5pda aQProgram ‘ tudi Teknik Geologi, Pembimbing
27 p

A

A\ ’wfﬁr Iﬁqdn/rwatl S.T.,

.T. Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph.D.

Nl[‘:mj:’»062620]4042001 NIP. 197211121999031002

iii



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya mlis ilmiah berupa Tugas Akhir dengan judul “Studi Mikrofasies dan
Diagenesis Batuan Karbonat Formasi Ledok Daerah Tawaran dan Sekitarmya, Kecamatan
Kenduruan, Tuban, Jawa Timur” telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Karya
Culis llmiah Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, pada
27 April 2024,

Palembang, 27 April 2024
Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah berupa Tugas Akhir

Ketua :
Prof. Ir. Edy Sutriyono, M.Sc., Ph.D. (5"
NIP. 195812261988111001 7/Aptil"2024

Anggota :
Yogie Zulkumia Rochmana, S.T., M.T.
NIP. 198904222020121003

Palembang, 27 April 2024

F ,\,lkﬁxzuﬂflk‘:‘ﬁhu" Menyetujui,
R e o e N\ . p . . M .
ey rtﬁ((u Program Studi Teknik Geologi, Pembimbing
;/\Q ‘l\l\j;l" ) et L v;:\ N\
[ I3 o
\-_5 SThIE
z i
o \ o
\ A
LOME)
\\\i ‘4',7‘(

arwali ST, M.'I, Budhi Setin§an, ST, M. T., Ph.D,
NIP. 198306262014042001) NIP. 197211121999031002




HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ceria Marswati

NIM  :03071181924073

Judul  : Studi Mikrofasies dan Diagenesis Batuan Karbonat Formasi Ledok
Daerah Tawaran dan Sekitarnya, Kecamatan Kenduruan, Tuban, Jawa

Timur

Saya menyatakan dengan sebenar-benamya, bahwa skripsi saya merupakan
hasil karya sendiri yang didampingi oleh pembimbing dan bukan hasil penjiplakan.
Kecuali yang tertulis, dikutip dalam naskah ini dan discbut dalam sumber kutipan
dan daftar pustaka. Apabila ditemukan unsur penjiplakan/plagiat dalam skripsi ini,
maka saya bersedia mencrima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai
aturan yang berlaku.

Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dibuktikan terdapat unsur-unsur
plagiarisme, saya bersedia skripsi ini di gugurkan dan gelar akademik yang telah
saya peroleh (S1) dibatalkan, serta di proses sesuai dengan peraturan yang berlaku
pada (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 25 Ayat 2 dan Pasal 70).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada

paksaan dari siapa pun.

Palembang, 22 April 2024

£7 fm a2

28] METE p
E.&= TEMPEL ~

A4B3EALX210245602

e

" Ceria Marswati
NIM. 03071181924073




RINGKASAN

STUDI MIKROFASIES DAN DIAGENESIS BATUAN K/\RB()N/\’[~ ‘l‘ORMf\Sl
LEDOK DAERAH TAWARAN DAN  SEKITARNYA, KECAMATAN
KENDURUAN, TUBAN, JAWA TIMUR

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Tugas Akhir, 22 April 2024
xix + 56 Halaman, 34 Gambar, 10 Tabel, 8 Lampiran

Ceria Marswati, Dibimbing oleh Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph.D.

RINGKASAN
Batupasir Formasi Ledok merupakan batupasir karbonatan yang mengandung

foraminifera, sehingga menarik untuk dikaji terkait lingkungan pengendapan dan juga
fasies batuannya. Analisis mikrofasies dan diagenesis dilakukan untuk mengetahui
lingkungan pengendapan serta proses-proses diagenesis dan tipe mikrofasies. Penelitian
dikhususkan pada satuan batupasir karbonatan Formasi Ledok pada daerah Tawaran dan
sekitarnya, kecamatan Kenduruan, Tuban, Jawa Timur. Formasi ledok merupakan bagian
dari Cekungan Jawa Timur Utara yang terendapkan pada kala Miosen akhir-Pliosen.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan lapangan serta analisis
laboratorium menggunakan pendekatan petrografi dalam mengidentifikasi diagenesis dan
mikrofasies berdasarkan karakteristik batuan. Sebanyak tujuh sampel batupasir
karbonatan Formasi Ledok dilakukan pengklasifikasian batuan yang didasarkan pada
komposisi dan tekstur batuan, dan didapat hasil jenis batuan packstone yang mencakup
batupasir lokasi pengamatan 2, lokasi pengamatan 12, lokasi pengamatan 15, lokasi
pengamatan 32, lokasi pengamatan 45 dan lokasi pengamatan 45, dan jenis batuan
wackstone pada lokasi pengamatan 44. Batupasir Formasi Ledok merupakan batuan
karbonatan yang mengandung foraminera yang mendominasi pada batuan. Berdasarkan
karakteristiknya packstone ini merupakan Standart Microfacies Type (SMF) 18
grainstone/packstone with abundant foram or algae dan wackestone merupakan Standart
Microfacies Type (SMF 8) wackstone or floatstone which whole fossils yang mengalami
fase-fase diagenesis diantaranya yaitu fase kompaksi yang ditandai dengan hubungan
antar butiran batuan, fase sementasi dengan keberadaan semen karbonat dan semen
oksida, fase pelarutan dicirikan dengan adanya porositas sekunder serta terbentuknya
mineral autigenik berupa mineral glaukonit. Batupasir Formasi Ledok telah mengalami
ketiga tahapan diagenesis yaitu tahap cogenesis, mesogenesis, dan telogenesis. Tahap
eogenesis yang ditandai dengan batuan telah mengalami fase diagenesis kompaksi awal
dan terbentuk kontak butiran tangential contact, dan floating contact, serta terjadinya fase
pelarutan, fase sementasi, dan fase keterbentukan mineral autigenik. Tahap mesogenesis
Batupasir Formasi Ledok ditandai dengan batuan mengalami fase kompaksi tingkat lanjut
dan terebentuk kontak butiran long contact, sutured contact dan convaco convex contact,
selain itu juga ditandai dengan fase pelarutan yang mengakibatkan terjadinya porositas
sekunder. Tahapan diagenesis terakhir pada batupasir ini adalah tahap telogenesis yang
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dicirikan dengan terjadinya pengangkatan batuan ke permukazn, yang ditandai dengan
keterbentukan mineral sckunder pada batuan yaitu mineral oksida besi sebagai penciri
telah masuknya air permukaan, mineral oksida dijumpai sebagai material semen,
Berdasarkan suhu, kedalaman, dan tekanan selama proses diagenesis, batupasir Formasi
Ledok terbagi menjadi tiga mudrock stage diantaranya mudrock stage 1, mudrock stage
11, mudrock stage 111. Batupasir Formasi Ledok terendapkan di lingkungan open marine
yang merupakan facies zone 7 yang berada pada kedalaman yang dangkal dan terhubung
dengan laut terbuka.

Kata Kunci : Batupasir; Mikrofasies; Diagenesis
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SUMMARY

The sandstones of the Ledok Formation are carbonate sandstones containing
Joraminifera, which makes it attractive to study their depositional environment and rock
Jacies. Microfacies and diagenetic analyses were carried out to determine the
depositional environment, diagenetic processes, and microfacies types. The research
Jfocused on the carbonate sandstone unit of the Ledok Formation in Tawaran and
surrounding areas, such as the Kenduruan subdistrict, Tuban, and East Java. The Ledok
Formation is part of the Northeast Java Basin, deposited in the late Miocene-Pliocene
period. The method used in this research is field observation and laboratory analysis
using a petrographic approach to identify diagenesis and microfacies based on rock
characteristics. Seven Ledok Formation carbonate sandstone samples were classified
based on rock composition and texture. The results were obtained for the packstone rock
type, which includes sandstones at Observation Site 2, observation Site 12, observation
Site 15, observation Site 32, observation Site 45, and observation Site 45, and wackestone
rock type at Observation Site 44. The sandstone of the Ledok Formation is a carbonate
rock that contains foraminifera which dominat the rock. Based on its characteristics, this
packstone is a Standart Microfacies Type (SMF) 18 of grainstone/packstone microfacies
with abundant forams or algae. Wackestone is a type of wackstone or floatstone in which
whole fossils undergo diagenetic phases, including the compaction phase characterized
by the relationship between rock grains, the cementation phase with the presence of
carbonate cement and oxide cement, the dissolution phase characterized by the presence
of secondary porosity and the formation of authigenic minerals in the form of glauconite
minerals. The sandstones of the Ledok Formation have undergone all three stages of
diagenesis, ie. eogenesis, mesogenesis, and telogenesis. The eogenesis phase is
characterised by rocks that have undergone an early compaction diagenesis phase and
formed tangential contact and floating contact, as well as the occurrence of a dissolution
phase, a cementation phase and an autigenic mineral formation phase. The mesogenesis
stage of the Ledok Formation sandstone is characterised by the rock undergoing an
advanced compaction phase and the formed long contact, sutured contact and convaco:
convex contact grains, and also marked by a dissolution phase resulting in secondary
porosity. The last phase is telogenesis phase, characterised by the lifiing of the rock to
the surface, which is marked by the formation of secondary minerals in the rock, namely
iron oxide minerals as a characteristic of the entry of surface water, oxide minerals found
as cement material. Based on the temperature, depth and pressure during the diagenesis
process, the sandstones of the Ledok Formation are divided into three mudrock stages,
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namely mudrock sta

Lo bt gj I-,tn;ufirock stage II, mudrock stage 1ll. The sandstones of the Ledok

G posited in an open marine environment, which is facies zone 7, at a
epth and connected to the open sea.
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian yang dilakukan terlebih dahulu perlu mengetahui latar belakang,
maksud dan tujuan, rumusan masalah, Batasan masalah serta lokasi dan aksesibilitas dari
daerah penelitian. Latar belakang memberikan informasi daerah penelitian dan alasan
dilakukannya penelitian. Selain itu juga perlu mengetahui maksud dan tujuan dari
penelitian yang dilakukan agar tetap berjalan sesuai dengan lingkup rumusan masalah
yang telah disusun. Rumusan masalah berisi pertanyaan yang berhubungan dengan
daerah penelitian yang disusun guna untuk mencapai kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan. Batasan masalah menjadi pembatas terhadap ruang lingkup penelitian yang
mengacu pada aspek utama penelitian. Dan terakhir pada bab pendahuluan ini akan
menyajikan lokasi dan aksesibilitas yang memberikan informasi secara administratif
daerah telitian serta akses dan ketercapaian menuju daerah penelitian tersebut.

1.1 Latar Belakang

Salah satu batuan yang mendominasi di bumi yaitu batu sedimen, yang terbentuk
pada suhu dan tekanan rendah yang diakibatkan karena proses pengendapan oleh air,
angin ataupun es. Menurut Boggs (2009) peningkatan suhu dan tekanan selama proses
pengendapan akan menyebabkan diagenesis sedimen, menyebabkan pelarutan dan
penghancuran beberapa unsur serta pembentukan mineral baru yang kemudian
terlitifikasi dan membentuk batuan sedimen. Batuan sedimen memiliki tekstur, struktur,
komposisi dan kandungan fosil khas sehingga dari beberapa komponen ini bisa
menggambarkan dan menjelaskan lingkungan di masa lalu serta dapat menjelaskan terkait
evolusi bentang alam.

Pada daerah telitian Tawaran dan sekitarnya, Kecamatan Kenduruan, Tuban, Jawa
Timur, mencakup Formasi Ledok yang terendapkan pada Miosen Akhir dengan tersusun
oleh litologi berupa batupasir karbonatan. Batuan karbonatan merupakan batuan yang
memiliki kandungan karbonat 50%. Menurut Barus, et al. (2021) diagenesis batuan
adalah proses perubahan suatu batuan menuju batuan karbonat yang stabil yang
diidentifikasi melalui pengamatan petrografi untuk menentukan karakteristik penyusun
batuannya. Batupasir Formasi Ledok merupakan batupasir karbonatan yang mengandung
foraminifera, sehingga menarik untuk dikaji terkait lingkungan pengendapan dan juga
fasies batuannya. Penentuan dan analisa fasies batuan daerah telitian menggunakan
metode mikrofasies yang merupakan analisa menggunakan sayatan tipis batuan dan
dianalisis secara petrografi.

Daerah telitian berada pada Cekungan Jawa Timur Utara dan terdapat sejumlah
penelitian terkait pada Formasi-Formasi penyusunnya. Penelitian mikrofasies dan
diagenesis Cekungan Jawa Timur Utara diantaranya pada batugamping Formasi Paciran,
berdasarkan analisis oleh Putri, et al. (2023) yang didominasi oleh tipe standar
mikrofasies 10 dan tipe standar mikrofasies 8 (dengan kandungan foraminera dan proses
diagenesis sementasi, replacement, pelarutan, kompaksi, rekristalisasi, dolomitisasi.
Penelitian selanjutnya yaitu pada batupasir karbonatan Formasi Kerek yang memiliki

1



karakteristik petrografi berbeda beda, mengandung foraminifera, cangkang kerang serta
ganggang merah dengan tipe SMF 10, SMF 18, SMF 20, dan SMF 22 (Barus, Prabowo,
& R.A, 2021). Batupasir karbonatan Formasi Kerek terendapkan pada dua lingkungan
yaitu open marine dan restricted marine. Penelitian lainnya yaitu Formasi Bulu dengan
fokus penelitian pada satuan batugamping. Berbeda halnya dengan Formasi Kerek, pada
Formasi Bulu pengendapan terjadi pada tiga zona fasies diantaranya yaitu platform mrgin
reef, open marine, dan platform interior restricted (Fadhlillah, et al., 2014).

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi batuan asal dan proses
diagenesis batupasir Formasi Ledok di daerah telitian. Secara rinci penelitian ini
dilakukan dengan maksud dan tujuan berikut.

1. Mengidentifikasi jenis dan mineral penyusun batupasir pada daerah telitian

2. Menentukan persebaran dan tipe mikrofasies batupasir karbonatan pada daerah telitian

3. Menganalisis proses dan menjelaskan tahapan diagenesis batupasir karbonatan daerah
telitian

4. Menentukan lingkungan pengendapan batupasir karbonatan daerah telitian
menggunakan model pengendapan

1.3 Rumusan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada:

1. Apa saja jenis dan mineral penyusun batupasir pada daerah telitian?
2. Bagaimana persebaran dan tipe mikrofasies batupasir daerah telitian?

3. Bagaimana proses dan tahapan diagenesis batupasir karbonatan pada wilayah telitian?

4. Bagaimana lingkungan terjadinya pengendapan batupasir karbonatan pada wilayah
telitian?

No Peneliti Analisis Analisis SMF- Korelasi Analisis Analisis
Petrografi Paleontologi Fz Strati- Fase Suhu dan
grafi Diagenesis Kedalaman
Diagenesis

1 Putri, et al. 2023. Studi
Mikrofasies dan Diagenesis
Batugamping Formasi
Paciran, Desa Tegaldowo,
Kecamatan Gunem,
Kabupaten Rembang, Jawa
Tengah.

2 Barus, et al. 2021
Mikrofasies dan Diagenesis
Batuan Karbonat Sebagai

Penentu Linkungan
Pengendapan Satuan
Batupasir Karbonatan
Kerek, Daerah
Kalangbancar, Grobogan,
Jawa Tengah

3 Fadhlillah , et al. 2014.

Mikrofasies Batugamping
Formasi Bulu dan Kualitas




Bahas Baku Semen, Pada
Lapangan Gunung
“Payung’ Kecamatan
Bogorejo, Kabupaten
Blora, Jawa Tengah

4 Marswati, C. 2024. Studi
Mikrofasies dan Diagenesis
Batuan Karbonat Formasi
Ledok Daerah Tawaran dan
Sekitarnya, Kecamatan
Kenduruan, Tuban, Jawa
Timur

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada bidang penyelidikan berikut:

1. Penelitian akan berfokus pada daerah Tawaran dan sekitarnya, Kecamatan Kenduruan,
Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur yang mencakup luasan 81km? dengan
berfokus pada batupasir karbonatan Formasi Ledok

2. Mengidentifikasi mineral penyusun pada batupasir dan menentukan jenis batupasir
yang ada pada Formasi Ledok melalui karakteristik petrografi

3. Analisa dilakukan melalui pengamatan petrologi dan petrografi

4. Studi difokuskan pada mikrofasies dan proses diagenesis pada batupasir Formasi
Ledok

1.5 Ketersampaian dan Keadaan Daerah Penelitian

Wilayah telitian berada di daerah Tawaran dan sekitarnya, Kecamatan
Kenduruan, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Tuban terletak di bagian
barat Jawa Timur. Secara geografis lokasi ini berada pada koordinat 111°35°-111°40°
Bujur Timur dan 6°51°-6°56 Lintang Selatan. Lokasi ini merupakan bagian dari Peta
Geologi Regional Lembar Jatirogo dengan skala 1:100.000 (Situmorang, 1992). Dari
Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, diperlukan kurang lebih 17 jam 27 menit dengan
jarak tempuh 1.101 km dengan menggunakan bus dan menyeberangi Selat Sunda
menggunakan kapal feri. Daerah telitian memiliki luasan 9x9 km (Gambar 1.1).
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Gambar 1. 1 Peta Ketersampaian Lokasi Penelitian, (A) Peta Letak Provinsi Daerah
Telitian. (B) Peta Daerah Telitian Dengan Luasan 81 km?
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